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RINGKASAN 

Program PKM ini merupakan hasil riset  Sutarman yang dalam program ini 

sebagai anggota tim pelaksana. Jamur  Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) merupakan 

salah satu jenis jamur yang banyak tumbuh  pada media kayu sebagai sumber bahan 

makanan manusia dengan nutrisi yang beraneka ragam dan dapat digunakan untuk 

mensubtitusi sumber nutrisi lain yang relatif lebih mahal. Sebagai media jamur dari 

berbagai limbah pertanian yang sangat potensial ialah serbuk kayu gergajian, dan ampas  

tebu, libah kayu sengon dan limbah (ampas) tebu. Limbah kayu sengon mengandung 

hemiselulosa, selulosa, makro elemen penting, protein, dan vitamin. Sementara limbah 

kayu sengon dan limbah (ampas) tebu sangat berlimpah di daerah mitra yang belum 

dimanfaatkan secara produktif. Secara geografis kecamatan wonosalam merupakan dataran  

tinggi dengan ketinggian + 500 Mdpl. dengan suhu rata-rata 210-240 celcius, yang  sangat 

cocok apabila dilakukan budi daya jamur tiram. Sampai sekarang permintaan jamur tiram 

masih sangat tinggi bahkan cenderung mengalami kenaikan apalagi jamur organik yang 

masyarakat mulai sadar untuk mengkonsumsi makanan yang  dibudidayakan secara organik. 

Budi daya jamur tiram organik mempunyai Prospek Pasar yang bagus karena telah memiliki 

pasar yang jelas. Sebagian besar petani merupakan petani gurem yang banyak mempunyai 

waktu luang terutama  pada sore hari  setelah bekerja di kebun karena waktu kerjanya pagi 

sampai siang saja.  Sangat sayang sebagai buruh tani  yang bekerja di kebun sengon belum 

dapat memanfaatkan limbah gergaji kayu sengon yang berlimpah bahkan limbah gergaji 

sengon hanya  dibuang begitu saja (tidak dimanfaatkan) menjadi sampah atau limbah yang 

terbuang percuma.  Dari berbagai masalah yang dihadapi kelompok tani maka disepakati 

untuk pemanfaatan limbah gergaji kayu sengon dan limbah tebu sebagai media budidaya 

jamur  (1) Melimpahnya limbah gergaji kayu sengon belum dimanfaatkan oleh masyarakat 

dengan optimal karena dibuang begitu saja (dibiarkan saja menjadi sampah)   (2) Rendahnya 

skill petani sehingga dalam bertani sangat monoton  produktifitasnya rendah maka  

diperlukan adanya sentuhan teknologi yang dapat meningkatkan produktifitas dalam bertani 

dengan budidaya Jamur Tiram (3) Wonosalam merupakan daerah wisata yang dikenal 

dengan dengan hasil kebun seperti durian, salak, dan kopi  serta wisata alam yang banyak 

dikunjungi wisatawan dari luar kota. Untuk menjamin keberlangsungan usaha budidaya 

jamur maka akan didirikanb marung serba jamur sekaligus sebagai destinasi wisata di 

Wonosalam.  Metode pelaksananakan program dengan mengadakan pelatihan yang dibagai 

dalam berbagai pelatihan dari pelatihan I sampai dengan Pelatihan IV termasuk  pemagangan 

pada usaha Warung Serba Jamur. Sedangkan target dari program ini adalah budi daya jamur 

pada kelompok tani sebagai entry poin dalam memberdayakan masyarakat melalui membuka 

usaha “Warung Serba Jamur” sebagai pusat kegiatan kelompok tani yang diharapkan akan 

dapat mendorong membuka pariwisata kuliner di Wonosalam; sehingga akan mempunyai 

multiplier effect yang tinggi untuk mendongkrak perekonomian di wialayah pedesaan,  

 

Kata Kunci : Wisata , Jamur , Petani, Pemberdayaan, Kuliner 

 

PENDAHULUAN  
1. Analisis Situasi 

Secara geografis kecamatan wonosalam merupakan dataran  tinggi dengan ketinggian + 500 

Mdpl. dengan suhu rata-rata 210-240 celcius, yang  sangat cocok apabila dilakukan budi daya 

jamur tiram. Sebagai daerah penggunungan maka di Wonosalam banyak tanaman pohon 

sengon, akan tetapi sebagian besar kebun sengon dimiliki oleh orang diluar Wonosalam ( 

Surabaya, Jakarta dan kota besar lainnya) petani hanya memiliki lahan yang sempit rata- rata 



setengah hektar sehingga sebagian besar menjadi buruh kebun sengon sehingga hanya 

menjadi buruh. Dalam pemanenan kayu sengon banyak terdapat limbah gergaji kayu sengon 

yang dibuangf begitu saja tidak dimanfaatkan oleh para petani.  Limbah kayu sengon 

(serbuk kayu gergajian), sangat baik untuk digunakan media  budidaya jamur tiram 

relatif belum banyak dilakukan.  Jamur tiram memerlukan nutrisi yang relatif mudah 

diserap media tumbuh yang kaya vitamin, mineral untuk memenuhi aktivitas 

metabolisme selnya. Suplemennya juga relatif murah dan mudah disediakan sendiri oleh 

pembudidaya jamur.  Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis 

jamur yang banyak tumbuh  pada media kayu sebagai sumber bahan makanan manusia 

dengan nutrisi yang beraneka ragam dan dapat digunakan untuk mensubtitusi sumber 

nutrisi lain yang relatif lebih mahal. Budidaya jamur tiram putih sama seperti berbagai 

macam jamur yang dapat dikonsumsi, yaitu memerlukan lignin sebagai sumber 

nutrisinya yang dikonsumsi dengan mengubah makromolekul karbohidrat menjadi 

molekul gula yang lebih sederhana dengan bantuan enzim ligninase yang dihasilkannya. 

Selain itu lignin tidak hanya terdapat komponen pokok limbah kayu, seperti serbuk kayu 

gergaji, tetapi tapi juga terdapat pada hampir semua limbah pertanian yang juga 

mengandung hemiselulosa, selulosa, makro elemen penting, protein, dan vitamin.  

Sejauh ini pemanfaatan limbah kayu sengon di  Desa Wonosalam belum dimanfaatkan 

secara produktif oleh para petani bahkan cenderung dibuang begitu saja di kebun, 

sedangkan limbah (ampas) tebu sangat mudah di dapat karena   dari desa mitra ada 

pabrik tebu yang dalam perjalanan hanya perlu 15 menit dan di desa Wonosalam petani 

juga menanam tebu sehingga libah tebu dapat diangkut sekalian dengan  Truk ketika 

akan mengangkut tebu ke desa mitra. 

Budi daya jamur tiram organik mempunyai Prospek Pasar yang bagus karena telah 

memiliki pasar yang jelas.  Hampir semua petani jamur tiram memiliki hubungan dengan 

pedagang yang siap menerima hasil produksi jamur tiram dari petani dengan harga yang 

cukup tinggi bila dibandingkan dengan tanaman sayuran lainnya. Dari hasil analisis 

pemesanan yang dilakukan oleh para pedagang jamur terhadap petani jamur tiram sangat 

jelas terlihat prospek yang sangat baik, petani jamur tiram hanya mampu memenuhi 

permintaan pasar sekitar 75 % dari 1,25 ton/hari  yang dibutuhkan.  Jamur saat ini 

dikonsumsi sebagai pengganti daging selain dari beralihnya pola makan masyarakat kepada 

bahan pangan organic. Strategi marketing juga dilakukan melalui blog-blog di internet dan 

Home page berupa Website resmi dan khusus tentang Profil usaha dan marketingnya. Bahkan 

yang sudah berjalan adalah konsultasi mengenai budi daya jamur melalui email.  Pemasaran 



sudah mengalami inovasi yang lebih luas. Segementasi pasar dan target juga sudah 

berkembang jauh. Jangkauan pasar bukan hanya ditingkat lokal, bahkan sudah mencapai 

seluruh nusantara. Pada tahun-tahun awal, pemasaran produk difokuskan pada pasar 

domestik, ‘traditional market’, dan ‘house need’. Selain itu kelompok tani akan mendirikan 

warung serba jamur yang juga dapat menjadi wisata kuliner  dengan menu makanan  serba 

jamur; di samping itu dengan adanya permintaan atas produk jamur tiram ini sangat tinggi 

sehingga untuk skala produksi yang direncanakan dalam proposal ini akan dapat terserap  

melalui pasta sekitar Jombang, Pasar swalayan, restoran, dan hotel.  

Manajemen Usaha. Untuk menjamin keberlanjutan budi daya jamur maka penting untuk 

dilakukan peningkatan Skill SDM dalam bidang manajemen  dengan membagi berbagai tugas  

bagi para anggota kelompok tani sehingga mempunyai skill yang dalam bidang berbeda-beda 

untuk dapat bersinergi dalam budi daya jamur tiram.  Peningkatan Skill SDM diutamakan 

dalam idang produksi , bidang pemasaran dan bidang keuangan, sehingga diharapkan 

kelompok tani mempunyai skill yang cukup untuk mengelola usaha kuliner warung serba 

jamur dari produksi sampai pemasaran dengan pariwisata jamur sebagai iconya. 
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2. Permasalahan Mitra 

Sebagian besar petani merupakan petani gurem yang banyak mempunyai waktu 

luang terutama  pada sore hari  setelah bekerja di kebun karena waktu kerjanya pagi sampai 

siang saja.  Sangat sayang sebagai buruh tani  yang bekerja di kebun sengon belum dapat 

memanfaatkan limbah gergaji kayu sengon yang berlimpah bahkan limbah gergaji sengon 

hanya  dibuang begitu saja (tidak dimanfaatkan) menjadi sampah atau limbah yang terbuang 

percuma.  Limbah gergaji sengon akan dapat mempunyai nilai ekonomi yang tinggi apabila 

petani dapat memanfaatkan sebagai media budidaya jamur tiram. Sebagai media budidaya 

jamur dari berbagai limbah pertanian yang sangat potensial ialah serbuk kayu gergajian. 

Berbagai permasalahan dihadapi petani antara lain ketika musim kemarau maka bertanipun 

susah karena ketiadaan air, petani kurang mempunyai skill yang cukup untuk dapat 

meningkatkan produktifitasnya kecuali bertani yang serba terbatas. Dari berbagai masalah 

yang dihadapi kelompok tani maka disepakati untuk pemanfaatan limbah gergaji kayu sengon 

dan untuk mengisi waktu luang maka persoalan  prioritas yang  untuk diselesaikan selama 

pelaksanaan program PKM adalah sebagai berikut.  

1. Melimpahnya limbah gergaji kayu sengon belum dimanfaatkan oleh masyarakat dengan 

optimal karena dibuang begitu saja (dibiarkan saja menjadi sampah)  Sebagaian besar 

petani hanya menjadi buruh kebun karena lahan / kebun sengon sebagaian besar dimiliki 

orang kota  sehingga Pelatihan Budidaya Jamur  dengan demikian diharapkan dapat 

memanfaatkan libah kayu sengon dan dapat menjadi pekerjaan sambilan yang 

menjanjikan. 

2. Rendahnya skill petani sehingga dalam bertani sangat monoton  produktifitasnya rendah 

sehingga diperlukan adanya sentuhan teknologi yang dapat meningkatkan produktifitas 

dalam bertani dengan budidaya Jamur Tiram  

3. Wonosalam merupakan daerah wisata yang dikenal dengan dengan hasil kebun seperti 

durian, salak, dan kopi  serta wisata alam yang banyak dikunjungi wisatawan dari luar 

kota. Terkait dengan hal ini maka petani untuk mendirikan warung serba jamur yang di 

wialayah Wonosalam sampai sekarang belum ada wisata kulinernya.  Dengan demikian 

akan dapat menjadi salah satu tujuan wisata kuliner jamur.  Dengan demikian maka 

pemasaran budidaya jamur tidak mengalami kesulitan.  

 

 

 

 



 

SOLUSI  PERMASALAHAN  

 

1.  Solusi dan Luaran  
 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERMASALAHAN 

 

 

SOLUSI 

 

PETANI BLM 

MEMPUNYAI SKILL 

DALAM BIDIDAYA  

JAMUR ORGANIK  

PELATIHAN I   

TEORI & PRAKTEK 

BUDI DAYA JAMUR 

ORGANIK   

         TARGET     

 

 
SKILL BUDIDAYA JAMUR 

ORGANIK 

PETANI BELUM  

MEMPUNYAI SKILL  

PENGOLAHAN HASIL 

BIDIDAYA  JAMUR 

ORGANIK 

PELATIHAN II  

TEORI & PRAKTEK 

PENGOLAHAN 

JAMUR PASCA 

PANEN  

SKILL DALAM 
PENGOLAHAN ANEKA 

PRODUK JAMUR TIRAM 

PETANI BELUM 

MEMPUNYAI 

SKILL 

MANEJEMAN 

PELATIHAN III  

TEORI & PRAKTEK 

MANAJEMEN  

KEUANGAN, 

PEMASARAN, 

KEUANGAN  

SKILL   DALAM  

MENAJEMEN 

PRODUKSI, 

PEMASARAN, 

KEUANGAN 

PETANI BELUM 

MEMPUNYAI SKILL 

TERKAIT WISATA 

KULINER  WARUNG  

SERBA JAMUR  
 

PELATIHAN IV 

PEMAGANGAN  DI 

WARUNG KULINER 

SERBA JAMUR 

SKILL DALAM 

MENGELOLA 

WARUNG ANEKA 

MENU MAKANAN 

BERBAHAN JAMUR 
/WISATA KULINER 

JAMUR  

1 PENDAMPINGAN 

2  MONITORING  

3 EVALUASI  

LUARAN 

1 Aneka Olahan Jamur  

2 Usaha Kuliner Serba Jamur  

3 Artikel Dimuat di Jurnal Internasional 

4 Prosiding Artikel  

5 Video Kegiatan 

6 Berita Koran 

7 Pendapatan Petani Meningkat 200%  

8 Penyerapan Tenaga Kerja Lokal  30% 

9 Kunjungan Wisata Meningkat 30 % 



2.Analisis Ragam 

Dari hasil analisis ragam pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa antara serbuk gergaji dan 

ampas tebu sebagai media tumbuh memberikan respons keragaan dan produktivitas jamur 

tiram yang berbeda.  Suplemen juga mempengaruhi semua parameter pengamatan, kecuali 

pada jumlah tubuh buah, Indeks  Rasio bobot, dan diameter tubuh buah. Sementara itu, 

interaksi antara media dan suplemen  mempengaruhi hampir pada semua parameter 

pengamatan, kecuali pada bobot panen per baglog dan ratarata  bobot tubuh buah. 

 

3.Pertumbuhan Jamur 

Seperti terlihat pada Tabel 2, kecepatan tumbuhan rata-rata miseiium jamur di dalam baglog  

tertinggi, terjadi pada kombinasi perlakuan ampas tebu tanpa suplemen (M1S0) yaitu 2,04 cm/hari,  

sedangkan yang paling lambat terjadi pada ampas tebu dan dedak (M1S2), yaitu 3,5 cm/hari. Akan 

tetapi  pada M1S0 respons jamur dalam hal kemunculan bakal tubuh buah relatif sama dengan serbuk 

kayu tanpa  suplemen (M2S0) yaitu 81,75 hari (paling lambat). Begitu juga pada parameter waktu 

pertumbuhan  bakal tubuh buah pada M1S0 relatif lambat sama seperti M2S0 (terlama yaitu 64,92 

hari). Di lain pihak  perlakuan serbuk kayu dan dedak (M2S1) serta ampas tebu dan tepung jagung 

memberikan respons waktu pertumbuhan tubuh buah yang paling cepat.  

 

 



 

Pada perlakuan media tumbuh tanpa suplemen (M1S0 dan M2S0) tampak bahwa kecepatan 

tumbuh miselium rata-rata jauh lebih rendah dibandingkan dengan yang diberi suplemen 

(Tabel 2), sementara itu, waktu yang diperlukan untuk pertumbuhan bakal buah sejak 

inokulasi dan waktu relatif  pertumbuhan bakal buah (sejak miselium sudah mengisi seluruh 

bagian baglog) menjadi jauh lebih lama.  Hal itu disebabkan oleh tidak tersedianya sumber 

karbon lain selain lignin, komponen polisakarida kayu, dan ampas tebu dalam bentuk gula 

atau molekul sakarida yang lebih sederhana. Menurut Nickerson et al., 1981 dalam Griffin 

(1991) jamur dalam kelompok pelapuk basidiomiset ini meski mampu  mendegradasi lignin 

dan menjadikannya sumber energi bagi pertumbuhan namun tidak dapat tumbuh dengan baik 

karena hanya mengandalkan sumber karbon dari lignin, sementara penambahan sumber 

karbon lain, diperlukan sebagai energi untuk proses pendegradasian lignin dan senyawa lain. 

Baik dedak maupun tepung jagung mengandung sumber karbon lain serta berbagai mineral 

dan vitamin yang diperlukan bagi proses kometabolisme. Dedak mengandung karhohidrat 

struktural 10 %, protein total 7,5 %, lemak 2,25 %, dan berbagai mineral sampai 7,5 % 

(Nursiam, 2012). Sedangkan tepung jagung menurut Anonim (2012a) mengandung: 73,7 % 

karbohidrat, protein 9,2 %, Ca 1 %, P 2,56 %, Fe 0,24 %, dan vitamin B1 0,0038 %. 

 
4. Bobot dan Kualitas Panen 

 

Pengaruh rata-rata interaksi media tumbuh dan suplemen terhadap Jumlah, diameter 

maksimum,  bobot rata-rata, dan indeks rasio bobot terhadap diameter maksimum tubuh buah 

per baglog, serta bobot  panen sampai 24 MSI tertera pada Tabel 3. Khusus untuk parameter 

bobot rata-rata tubuh buah dan  bobot panen interaksinya tidak nyata, namun berdasarkan Uji 

Duncan 5 %, ternyata dijumpai perbedaan  antarkombinasi perlakuan.  Jumlah rata-rata tubuh 

buah per baglog sampai 24 MSI (Tabel 3) pada media tumbuh yang  menggunakan tepung 

jagung menunjukkan hasil paling tinggi, yaitu 23,50 (M2S2) dan 19,00 (M1S2).  Sebaliknya 

ampas tebu dan dedak tertinggi terdapat dalam diameter tubuh buah, yaitu 16,25 cm. 

Kemudian diikuti oleh serbuk kayu dan dedak, yaitu 13,13 cm. Baik ampas tebu maupun 

serbuk kayu  tanpa suplemen menunjukkan ukuran tubuh buah yang relatif kecil, yaitu 3,44 

cm (M1S0) dan 3,19  (M2S0). Pola yang sama juga terlihat pada bobot rata-rata tubuh buah 

M1S0 dan M2S0 menunjukkan  bobot rata-rata yang rendah, yaitu masing-masing 12,85 g 

dan 6,76 g. Fakta ini sesuai dengan respons pertumbuhan jamur yang sangat dipengaruhi oleh 

minimnya ketersediaan sumber karbon lain selain  lignin dan nonselulolitik polisakarida 

(Griffin, 1991) pada perlakuan tanpa suplemen. Meskipun  Atmosuseno (1996) menyatakan 



kayu sengon memiliki kandungan lignin yang rendah sekitar 25,7 %,   namun memiliki 

molekul hidrokarbon lain yang tinggi, yaitu alfa-selulosa 46,0% dan holo-selulosa  74,9%. 

Hal tersebut diduga karena senyawa fenolik g lebih banyak disediakan oleh suplemen yang 

dapat  mendorong aktivitas ligninase atau fenoloksidase lebih tinggi agar lebih cepat 

mendegradasi lignin dan  senyawa nonselulolitik polisakarida baik, yang terdapat pada ampas 

tebu dan serbuk kayu gergajian,  sehingga menghasilkan sumber energi dan metabolit yang 

lebih tinggi bagi kebutuhan produksi tubuh  buah. Menurut Haars et al., 1981 dan Platt et al., 

1983 dalam Dix dan Webster (1995) bahwa efisiensi  oksidasi lignin tereduksi jika senyawa 

fenol terlarut air (yang dapat menginduksi pembentukan lakasse atau fenol oksidase lainnya) 

dihilangkan. Namun demikian, penggunaan dedak menunjukkan diameter  tubuh buah yang 

lebih besar dan bobot total panen per baglog yang relatif lebih tinggi. Hal ini diduga  bahwa 

dedak mengandung berbagai senyawa fenolik yang relatif lebih tinggi baik secara kualitattif 

maupun kuantitatif dibandingkan dengan tepung jagung, meskipun dedak (Anonim 2012b) 

dan jagung  (Syafiruddin, 2012) mengandung beb beberapa vitamin penting bagi metabolism, 

seperti tiamin, riboflavin,  niasin dan berbagai mineral. 

 

 

 

Hampir pada semua parameter produksi dan kualitas panen pada penggunaan ampas tebu 

menunjukkan rata-rata hasil tertinggi (Tabel 3), demikian juga pengaruh masing-masing 

faktor seperti  terlihat pada Tabel 4. Hal ini dapat dipahami karena sesuai dengan yang 

dikemukakan Yuliatun dan  Kurniawan (2012), yaitu selama hidrolisis lignoselulosa, ampas 

tebu akan menghasilkan berbagai gula monosakarida, produk samping dan asam fenolik yang 

menurut Dix dan Webster (1995) diperlukan untuk menigkatkan aktivitas enzim 



fenoloksidase.  Ampas tebu untuk faktor media tumbuh dan dedak untuk faktor suplemen 

memberikan respons  keragaan dan produksi jamur yang relatif lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang lain. Fakta ini  mendukung sebagian respons jamur terhadap pengaruh 

kombinasi ampas tebu dengan dedak serta  mendukung sebagian respos jamur yang lain 

terhadap pengaruh kombinasi ampas tebu dan tepung  jagung yang relatif lebih tinggi 

disajikan dalam tabel 4 

 

 

 

M1 = ampas tebu, M2 = serbuk kayu gergaji, S0 = tanpa suplemen, S1 = dedak, S3= tepung 

jagung; KcM =  Kecepatan tumbuh miselim rata-rata (cm/hari), KcTb = Waktu kemunculan 

bakal tubuh buah (hari), WTb =  Waktu pertumbuhan relatif bakal tubuh buah (hari), JTb = 

Jumlah tubuh buah per baglog, DTb = Diameter  maksimum tudung buah (cm), BTb = Bobot 

rata-rata tubuh buah (gr), IRTb = Indeks rasio bobot/diameter tudung  buah, dan BPn = Bobot 

panen per baglog (gr) 

 

5. Budi Daya Jamur Tiram  

Budidaya Jamur Tiram  menggunakan bahan utama: serbuk kayu gergajian, ampas tebu,  

dedak, tepung jagung, dan isolat berupa propagul Pleurotus ostreatus (F2)  (Asal Wangon 

Kab.  Banyumas Jawa Tengah).  Bahan dicampur dengan komposisi media tumbuh (serbuk 

gergaji atau ampas tebu) 50 %, suplemen 5 %, dan air bersih 45 %. Campuran tersebut 

diperam selama 1 minggu dengan cara  menumpuk substrat masing-masing perlakuan 

setinggi ± 50 cm dan menutupnya dengan terpal plastik.  Pada akhir pemeraman substrat 

ditimbang lalu dimasukkan dalam baglog sampai penuh, masing-masing  beratnya ± 1 kg. 

Selanjutnya baglog disterilisasi dalam steamer suhu 105-1100 C yang dilakukan hingga  5-10 

jam. Setelah ditiriskan selama 1 malam, baglog dinokulasi bibit/propagul jamur tiram putih. 

Baglog yang sudah berisi propagul aktif yang mulai tumbuh, diletakkan dalam susunan rak 

bertingkat di  dalam kumbung jamur (ukuran 6x6 m), sesuai rancangan perlakuannya, yaitu 

dengan jarak antarrak 35  cm. Tiap pagi dan sore atau jika diperlukan sampai 3 kali per hari 

dilakukan penyemprotan air ke dasar  kumbung untuk mempertahankan kelembaban relatif 

udara 70-80 %.  Percobaan disusun secara faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang diulang sebanyak 4 kali. Faktor pertama, yaitu media tumbuh terdiri atas: ampas 



tebu (M1) dan serbuk kayu  gergajian (M2), sementara faktor kedua yaitu suplemen terdiri 

atas: tanpa suplemen (S0), dedak (S1), dan  tepung jagung (S3).  Parameter yang diukur dan 

diamati dalam percobaan ini meliputi: (1) Kecepatan tumbuh  miselium (cm per hari) yang 

pergerakannya mulai dari bagian ujung atau mulut baglog ke arah pangkal  sejauh 35 cm; (2) 

Waktu kemunculan bakal tubuh buah (hari) yang biasanya dimulai setelah baglog terisi 

penuh anyaman hifa sekitar 6-12 minggu setelah inokulasi (MSI) dan bakal bagian tubuh 

buah sudah terbentuk semua dengan ukuran sudah mencapai sekitar sebesar ibu jari; (3) 

Waktu relatif (hari) pembentukan tubuh buah yang dimulai ketika pertumbuhan miselium 

secara merata sudah mencapai dasar baglog secara merata sampai munculnya bakal tubuh 

buah periode pertama; (4) Jumlah tubuh buah (panen) sampai 24 MSI tiap baglog; (5) Ukuran 

(diameter) tudung buah maksimum per baglog (cm); (6) Rata-rata bobot tubuh buah; (7) 

Indeks Rasio bobot dan diameter tubuh buah yang mencerminkan kualitas tubuh buah sebagai 

hasil panen; dan (8) .Bobot panen (gram) per baglog sampai 24 MSI. 
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METODE PELAKSANAAN 

1.Desain Pelaksanaan Program 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PELATIHAN I 

Budi Daya Jamur Tiram  Organik 

PELATIHAN II 

Pengolahan  Aneka Produk Jamur Tiram  

LUARAN 

1 Aneka Olahan Jamur  

2 Usaha Kuliner Serba Jamur  

3 Artikel Dimuat di Jurnal Internasional 

4 Prosiding Artikel  

5 Video Kegiatan 

6 Berita di Media 

7 Pendapatan Petani Meningkat 200%  

8 Penyerapan Tenaga Kerja Lokal  30% 

9 Kunjungan Wisata Meningkat 30 % 

PERMASALAHAN MITRA  

1 Petani hanya sebagai buruh kebun sengon penghasilan rendah 

2 Limbah gerkaji kayu sengon melimpah dibuang menjadi sampah  

3 Petani Belum Mempunyai Skill Budidaya Jamur Tiram  

4 Petani Belum Mempunyai Skill Bisnis Kuliner Jamur  

5 Kunjungan Wisata Di Wonosalam Hanya ketika Musim Duiran  

 
 

PELATIHAN III 

Manajemen Produksi , Keuangan dan Pemasaran  
 

PELATIHAN IV 

Magang Pada Usaha Bisnis Kuliner Jamur  

MENDIRIKAN  

WARUNG SERBA JAMUR  



2.Tahapan Pelaksanaan  

 Pelaksanakan program dilakukan melalui beberap tahapan pelaksanakan sebagai 

berikut: 

Pelatihan : Pelatihan dibagi dalam 4 (empat) pelatihan yaitu : Pelatihan I s/d Pelatihan  III  

merupakan pelatihan untuk meningkatkan Skill kelompok mitra.  Kegiatan pelatihan 

dilakukan untuk meningkatkan skill dalam bidang budi daya jamur tiram, skill dalam bidang 

manajemen baik bidang produksi, pemasaran maupun dalam bidang manajemen keuangan. 

Sedangkan Pelatihan IV merupakan pelatihan yang berupa magang di tempat warung serba 

jamur.  Pemagangan akan dilakukan untuk meningkatkan Skill anggota kelompok dalam 

bidang usaha kuliner serba jamur. Dengan pemagangan diharapkan akan meningkatkan skill 

kelompok tani dalam mengembangkan budidaya jamur menjadi aneka produk jamur 

termasuk magang dalam mengelola usaha kuliner serba jamur.  

Mendirikan Wirausaha Baru  

Wirausaha baru yang akan didirikan sesuai kesepakatan dengan petani adalah kuliner serba 

jamur. Dengan adanya  wirausaha baru ini maka akan   menjadi suatu metode  pemberdayaan 

masyarakat yang sangat tepat untuk menjaga keberlangsungannya serta dapat  meningkatkan 

peran serta kelompok tani   dalam pemencahan masalah-masalah ekonomi dan   dapat 

memberikan kontribusi yang besar kepada  masyarakat sekitarnya.  Target dari program ini,     

bidang usaha  kuliner yang berbasis jamur,  sehingga akan membantu masyarakat petani lain 

untuk dapat terlibat langsunhg maupun tidak lamngsung ke dalam usaha kuliner serba jamur.  

Melalui usaha kuliner serba jamur  diharapkan akan  memperkuat petani  dalam  budidaya 

jamur tiram   organic  yang dalam jangka panjang akan sangat menguntungkan semua pihak, 

alam akan lestari termasuk masyarakat secara makro akan terangkat taraf hidupnya, apabila 

budi daya jamur dapat menjadi produk unggulan di Kec. Wonosalam maka  konsumen akan 

dating ke Kec. Wonosalam bukan hanya berwisata, bukan hanya mencari duren yang sudah 

terkenal di daerah ini akan tetapi juga kan mencari produk-produk pertanian lain yang 

berbasis organic , sehingga dapat tercipta adanya Kampung Wisata Jamur. 

Pendampingan. Pendampingan dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan Skill dalam 

manajemen produksi , pemasaran maupun dalam bidang keuangan.  Dalam kurun waktu satu 

tahuan akan  difokuskan pada pemantapan skill dalam bidang produksi ( budi daya Jamur 

Tiram).  Sumber daya manusia yang dikelola dalam pembudidayaan jamur tiram  juga 

masih sangat minim pengetahuannya. Karena disadari bahwa pada awal usaha ini memang 

tidak memiliki manejemen yang baik, apalagi tentang keuangan. Pembukuan masih sangat 

sederhana, bahkan bisa dikatakan tidak ada. Baru dirintis pembukuan sederhana pada awal 



tahun budidaya jamur tiram. Monitoring dan Evaluasi. Monitoring dan evaluasi dilakukan 

untuk memantau proses kegiatan dan menjamin efektifitas dan tercapainya target-target yang 

sudah ditentukan dalam program 

3.Tahapan Pencapaian Program. 

Capaian 

Tahap I  Tahap II  Tahap III  Tahap IV  Tahap V  

Anggota 

kelompok  tahu 

dan mampu cara 

membuat Gubuk 

Sebagai Tempat 

Budidaya Jamur 

Tiram  

Peningkatan 

Skill dalam 

bidang 

Produksi, 

pemasaran, 

keuangan 

Dimulainya 

usaha 

Budidaya 

Jamur Tiram 

Reencana 

Pengembangan 

UsahaWarung 

Serba Jamur  

Pengembang

an jaringan 

(Networking)  

Anggota mau 

dan mampu 

mengaplikasikan 

Budidaya Jamur 

Tiram  

Anggota 

Kelompok 

mampu 

mengelola 

produksi , 

keuangan dan 

manajemen 

Budi daya 

Jamur Tiram 

Organik  

Anggota 

Kelompok 

merintis usaha 

warung   serba 

jamur dengan 

membagi tugas 

pada masing-

masing 

anggota 

kelompok 

dengan bidang 

produksi, 

penjualan 

(warung serba 

jamur), 

keuangan dan , 

pemasaran  

Anggota 

Kelompok 

mampu 

mengelola 

Warung Serba 

Jamur sebagai 

Icon Baru 

Pariwisata 

Kuliner di 

Wonosalam 

Melakukan 

berbagai 

promosi dan 

informasi 

sehingga 

Keberadaan 

Warung 

Serba Jamur 

dapat 

semakin 

dikenal 

menjadi salah 

satu destinasi 

wisata di 

Kec. 

Wonosalam  

 

4.Rencana Keberlanjutan Program 

Untuk mendukung keberhasilan program ini maka setelah selesai pelaksanakan 

program akan tetap dipantau dan difasilitasi untuk terus dapat berkembang terutama 

peningkatan peran serta instansi terkait dan masyarakat petani dalam peningkatan 

aktifitasnya dalam usaha warung serba jamur. Untuk mendukung keberhasilan dan 

keberlanjutan program maka disepakati pula dengan kelompok petani bahwa setelah 

program selesai maka akan mendirikan wirausaha baru berupa warung serba jamur 

agar dapat menjadi destinasi wisata di Wonosalam.  

 

 



5. Kompetensi Tim pelaksana: 

a). Drs. Heru Irianto, MS.i  selaku ketua  Tim memiliki keahlian di bidang 

Kewiraushaan dan pemberdayaan masyarakat; mengajar mata kuliah 

Kewirausahaan , Akuntansi dan Metode Penelitian. Kegiatan terutama terkait 

dengan kegiatan pemberdayaaan masyarakat desa baik melalui kegiatan riset dan 

pengabdian dari Dikti seperti KKN-PPM, COOP-DIKTI, IbM,  ataupun kegiatan 

yang didanai oleh universitas melalui berbagai kegiatan KKN, Berbagai riset 

yang terkait dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah Th14-15 

Penelitian di Kab. Sidoarjo Tentang Pemberdayaan Pengangguran Terdidik 

melalui Kwirausahaan.  Th 2016-2018 Penelitian  Pemberdayaan UMKM di Kab. 

Ngawi. Serta menjadi narasumber dari berbagai kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

b). Dr. Ir. Sutarman, MP sebagai anggota,  Merupakan pakar dalam bidang ilmu 

teknologi pertanian yang sangat aktif melakukan berbagai kegiatan riset maupun 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat; salah satu hasil penelitiannnya adalah  

tentang Jamur Tiram dengan medaia  tanaman Sengon dan ampas tebu yang yang 

selanjutnya proposal program ini dilandasi oleh hasil dari penelitiannya terkait 

Budidaya Jamur Tiram yang telah dipublikasikan 

http://jurnal.polinela.ac.id/index.php/JPPT/article/view/212/178 

 

 

 
Sebagai Narasumber Dalam Seminar  
Nasional Pemberdayaan Masyarakat  

Menjadi Nara Sumber Dalam 
Siaran Radio Tenang Pemberdayaan 

UMKM 

http://jurnal.polinela.ac.id/index.php/JPPT/article/view/212/178


           c) Dr A Djoko Sumaryanto S.H. 

  Adalah Doktor dibidang hukum Sejak  menjadi dosen Ubhara  aktif 

melakukan penelitian  dan pengabdian kepada masyarakat.  (baik dana dari lembaga 

maupun  maupun Dikti )  serta aktif melakukan berbagai pengabdian terkait dengan 

pemberdayaan masyarakat di sekitar wilayah hutan Mpjokerto yang sampai sekarang 

menjadi desa binaan Ubhara Terkait dengan program diharapkan dapat membantu 

dalam mewujudkan luaran berupa warung serba jamur yang secara kelembagaan 

diperlukan adanya dukungan aspek hukum dan pengembangan kelembagaannya. 
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